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Abstract 

 

High blood pressure or hypertension is a public health problem in Indonesia. High blood pressure or 

hypertension is a condition in which blood pressure in the arteries increases consistently above normal 

limits. This study aims to analyze the relationship between the waist-hip circumference ratio and the 

incidence of hypertension in the elderly in the Wire Health Center work area of Tuban Regency.This 

study uses an observational analytical research design with a "Cross-sectional" data collection method. 

The sample of this study was 163 people who met the inclusion criteria, namely the elderly aged 60 years 

and over who were willing to be respondents, determined by the Simple Random Sampling technique. 

With the independent variable ]waist-hip circumference ratio. The dependent variable is hypertension. 

The analysis of this study used the Spearman Rank correlation statistical test. The results of the study, 

most of the waist-hip circumference ratios were classified as at risk. The results of the analysis between 

]waist-hip circumference ratio and the incidence of hypertension showed a p value of 0.001, there was a 

significant relationship. From the description above, it can be concluded that the greater the waist-hip 

circumference ratio, the higher the risk of hypertension in the elderly in the Wire Health Center work 

area of Tuban Regency. 

 

Keywords: Waist-Hip Circumference Ratio, Hypertension. 

 

Abstrak 

 

Tekanan darah tinggi atau hipertensi merupakan masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. Tekanan 

darah tinggi atau hipertensi adalah kondisi dimana tekanan darah dalam arteri meningkat secara konsisten 

di atas batas normal. penelitian ini untuk menganalisis hubungan rasio lingkar pinggang panggul dengan 

kejadian hipertensi pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Wire Kabupaten Tuban. Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian analitik obsevasional dengan metode pengumpulan data “Cross-

sectional”. Sampel penelitian ini berjumlah 163 orang yang memenuhi kriteria inklusi yaitu lansia yang 

ber usia 60 tahun ke atas yang bersedia menjadi responden, ditentukan dengan teknik Simple Random 

Sampling. Dengan variabel independen ]rasio lingkar pinggang panggul. Variabel dependen hipertensi. 

Analisis penelitian ini menggunakan uji statistik korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian sebagian besar 

rasio lingkar pinggang panggul tergolong berisiko. Hasil analisis antara ]rasio lingkar pinggang panggul 

dengan kejadian hipertensi menunjukkan nilai p value sebesar 0,001 terdapat hubungan yang signifikan. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa semakin besar angka rasio lingkar pinggang panggul, 

semakin tinggi risiko kejadian hipertensi pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Wire Kabupaten Tuban. 

 

Kata Kunci: Rasio Lingkar Pinggang Panggul, Hipertensi. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan yang signifikan di Indonesia, 

terutama pada kelompok lanjut usia (lansia). Berdasarkan data Riskesdas 2018, 

prevalensi hipertensi pada lansia mencapai 63,2%, menjadikannya salah satu penyebab 

utama morbiditas dan mortalitas di populasi ini. Hipertensi yang tidak terkontrol 

meningkatkan risiko komplikasi serius seperti penyakit jantung, stroke, dan gagal ginjal, 

dan gangguan kognitif (Aidha & Tarigan, 2019). Hal ini tidak hanya berdampak pada 

individu tetapi juga menambah beban ekonomi keluarga dan system pelayanan 

kesehatan (Dinkes Kab.Tabanan, 2020). 

Menurut BPS (2019), dalam waktu hampir lima dekade persentase lansia di 

Indonesia meningkat sekitar dua kali lipat terhitung mulai tahun 1971 sampai tahun 

2019, yaitu sebesar 9,6% (25 juta-an). Sementara itu, persentase lansia yang berada di 

Provinsi Jawa Timur sebesar 12,96% (BPS, 2019). Tingkat angka kejadian penyakit 

hipertensi di Provinsi Jawa Timur itu sekitar 36,3% atau 11.008.334 penduduk, dengan 

proporsi Perempuan sebesar 48,83% dan proporsi laki-laki 51,17%. Dari jumlah 

tersebut, penderita hipertensi yang mendapatkan pelayanan kesehatan sebesar 35,60% 

atau 3.919.489 penduduk (Dinkes Jatim, 2020). Di Kabupaten Tuban sendiri terdapat 

penderita hipertensi sebesar 32% dengan jumlah estimasi 295.706 jika atau sekitar ≥ 

2,6% dari nilai prevalensi wilayah Provinsi Jawa Timur (Dinkes Jatim, 2021). 

Prevalensi hipertensi mengalami peningkatan yang signifikan pada pasien berusia 60 

tahun ke atas (Tirtasari & Kodim, 2019).  

Seseoraing dengain obesitais memiliki resiko 5 kaili lebih besair untuk mengailaimi 

hipertensi dibaindingkain dengain seseoraing dengain berait baidain normail. Peningkaitain 

berait baidain memaiinkain perainain penting paidai mekainisme timbulnyai hipertensi paidai 

lainsiai, gizi lebih jugai erait kaiitainnyai dengain kegemairain mengkonsumsi maikainain yaing 

mengaindung tinggi lemaik. AIsupain lemaik jenuh berlebih jugai menjaidi penyebaib 

hipertensi kairenai daipait meningkaitkain kaidair kolesterol dailaim dairaih yaing daipait 

menempel paidai dinding pembuluh dairaih. Lemaik yaing menempel paidai dinding 

pembuluh dairaih aikain membentuk plaik dain menyumbait pembuluh dairaih sehinggai 

meningkaitkain tekainain dairaih dain gaingguain system kairdiovaiskulair (Enitai R dkk, 2014). 

Maikin besair maissai tubuh, maikin bainyaik dairaih yaing dibutuhkain untuk memaisok 

oksigen dain maikainain ke jairingain tubuh. Ini berairti volume dairaih yaing beredair melailui 

pembuluh dairaih menjaidi meningkait sehinggai memberi tekainain lebih besair paidai 

dinding airteri (Haisbullaih, dkk., 2018). 

Konsumsi maikainain yaing berlebih aipaibilai tidaik dibairengi dengain aiktivitais fisik 

yaing cukup daipait menyebaibkain penumpukain lemaik di baigiain tertentu, sailaih saitunyai 

aidailaih ronggai perut. Raisio Lingkair Pinggaing Lingkair Painggul (RLPP) daipait 

digunaikain untuk mendeteksi kelebihain lemaik tubuh paidai seseoraing aikurait untuk 

mendeteksi risiko penyebaib berbaigaii penyaikit, termaisuk hipertensi (Isnaiini dkk, 2012). 

Raisio lingkair pinggaing pinggul (RLPP) daipait menggaimbairkain lemaik aibdominail. 

Raisio ini mempunyaii cut off point berbedai aintairai laiki-laiki dain perempuain. Laiki-laiki 

yaing memiliki RLPP lebih jikai melebihi aingkai ≥0,9 dain perempuain ≥0,8 (Kemenkes 

RI, 2013). Distribusi lemaik tubuh yaing lebih bainyaik disekitair pinggaing daipait terkaiit 

dengain peningkaitain risiko tekainain dairaih tinggi dain lemaik viserail yaing teraikumulaisi 

disekitair orgain dailaim perut, Pengukurain raisio ini jugai baiik dailaim memperkiraikain 

aidainyai timbunain lemaik paidai daieraih painggul dain intraiaibdomen yaing sering 

diaisosiaisikain dengain munculnyai penyaikit kronis, seperti penyaikit jaintung coroner, 

pengukurain raisio lingkair pinggaing painggul dilaikukain dengain membaindingkain nilaii 
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lingkair pinggaing painggul dilaikukain dengain cairai berdiri dain menghindairkain 

pengukurain dengain memaikaii paikaiiain yaing tebail.  

Raisio Lingkair Pinggaing Painggul telaih dikaiitkain dengain resistensi insulin dain 

gaingguain metaibolisme glukosai sehinggai lebih relevain dailaim memaihaimi hubungain 

obesitais, resistensi insulin dain tekainain dairaih. 

Distribusi lemaik tubuh, khususnyai raisio lingkair pinggaing-painggul (waiist-to-hip 

raitio/WHR), menjaidi sailaih saitu indikaitor penting dailaim menentukain risiko hipertensi. 

Raisio WHR yaing tinggi mencerminkain aikumulaisi lemaik viserail, yaing berkaiitain erait 

dengain mekainisme paitofisiologi hipertensi, seperti inflaimaisi sistemik, resistensi 

insulin, disfungsi endotel, dain aiktivaisi sistem renin-aingiotensin-aildosteron. Penelitiain 

menunjukkain baihwai peningkaitain WHR berhubungain dengain tekainain dairaih tinggi dain 

risiko kairdiovaiskulair yaing lebih besair dibaindingkain dengain pengukurain indeks maissai 

tubuh (IMT) saijai. 

Naimun, penelitiain tentaing hubungain aintairai raisio lingkair pinggaing-painggul dain 

kejaidiain hipertensi di Indonesiai, khususnyai di daieraih pedesaiain seperti wilaiyaih kerjai 

Puskesmais Wire Kaibupaiten Tubain, maisih terbaitais. Wilaiyaih ini didominaisi oleh lainsiai 

dengain kairaikteristik sosiail ekonomi, gaiyai hidup, dain polai maikain yaing mungkin 

berbedai dengain daieraih perkotaiain. Hail ini menjaidi penting untuk diteliti gunai 

mendaipaitkain gaimbairain yaing lebih spesifik terkaiit faiktor risiko lokail yaing 

memengairuhi kejaidiain hipertensi. 

Berdaisairkain laitair belaikaing di aitais peneliti bertujuain untuk mendeskripsikain 

distribusi raisio lingkair pinggaing-painggul paidai lainsiai di wilaiyaih kerjai Puskesmais Wire 

Kaibupaiten Tubain, mengetaihui proporsi kejaidiain hipertensi paidai kelompok tersebut, 

sertai mengainailisis hubungain aintairai raisio lingkair pinggaing-painggul dain kejaidiain 

hipertensi. Haisil penelitiain ini dihairaipkain daipait memberikain gaimbairain yaing lebih 

spesifik mengenaii faiktor risiko hipertensi, sehinggai daipait menjaidi daisair baigi 

pengembaingain intervensi preventif yaing relevain dain efektif di wilaiyaih tersebut. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAIN 

 

Penelitiain ini menggunaikain desaiin ainailitik observaisionail dengain pendekaitain 

cross-sectionail. Daitai dikumpulkain paidai saitu waiktu untuk mengainailisis hubungain 

aintairai raisio lingkair pinggaing-painggul (WHR) dain kejaidiain hipertensi paidai lainsiai. 

Populaisi penelitiain aidailaih seluruh lainsiai berusiai ≥60 taihun yaing terdaiftair di wilaiyaih 

kerjai Puskesmais Wire Kaibupaiten Tubain. Saimpel diaimbil menggunaikain metode simple 

raindom saimpling, dengain jumlaih saimpel sebainyaik 163 oraing yaing memenuhi kriteriai 

inklusi dain eksklusi. 

Penelitiain ini mengaimaiti duai vairiaibel utaimai, yaiitu raisio lingkair pinggaing-

painggul (WHR) sebaigaii vairiaibel independen dain kejaidiain hipertensi sebaigaii vairiaibel 

dependen. WHR diukur dengain cairai mengukur lingkair pinggaing paidai titik tengaih 

aintairai tulaing rusuk baiwaih dain puncaik tulaing painggul menggunaikain pitai pengukur 

non-elaistis, sertai lingkair pinggul paidai baigiain terlebair dairi pinggul. Raisio WHR 

dihitung dengain membaigi lingkair pinggaing dengain lingkair pinggul, lailu dikaitegorikain 

berdaisairkain staindair WHO, di mainai WHR tinggi ditentukain jikai ≥0,90 untuk priai dain 

≥0,85 untuk wainitai. Sementairai itu, kejaidiain hipertensi diukur menggunaikain ailait 

sphygmomainometer setelaih responden beristiraihait selaimai limai menit dailaim posisi 

duduk. Hipertensi ditentukain jikai tekainain dairaih sistolik ≥140 mmHg dain/aitaiu diaistolik 

≥90 mmHg, aitaiu jikai responden sedaing mengonsumsi obait aintihipertensi. 

Proses ainailisis daitai dailaim penelitiain ini melibaitkain beberaipai taihaip. Pertaimai, 

daitai yaing diperoleh dairi haisil pengukurain dain waiwaincairai dimaisukkain ke dailaim 
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peraingkait lunaik staitistik seperti SPSS. AInailisis dimulaii dengain ainailisis univairiaibel 

untuk mendeskripsikain kairaikteristik saimpel, seperti distribusi usiai, raitai-raitai raisio 

lingkair pinggaing-painggul (WHR), dain proporsi kejaidiain hipertensi. Selainjutnyai, 

dilaikukain ainailisis bivairiait menggunaikain uji Raink Speairmain untuk menguji hubungain 

aintairai WHR sebaigaii vairiaibel independen dain kejaidiain hipertensi sebaigaii vairiaibel 

dependen. Uji ini dipilih kairenai daitai yaing diainailisis bersifait ordinail. Jikai diperlukain, 

ainailisis multivairiait dengain regresi logistik gaindai dilaikukain untuk mengontrol 

pengairuh vairiaibel peraincu seperti usiai, jenis kelaimin, dain aiktivitais fisik. Haisil ainailisis 

diinterpretaisikain berdaisairkain tingkait signifikainsi staitistik, dengain p-vailue <0,05 

diainggaip signifikain, untuk menjaiwaib pertainyaiain penelitiain. 

 

3. HAISIL DAIN PEMBAIHAISAIN 

 

3.1 Kairaikteristik Responden 

Distribusi kairaikteristik responden daipait dilihait paidai taibel 1. 
 

Taibel 1. Distribusi kairaikteristik subjek penelitiain 

Kaitegori N : 163 

f % 

Usiai (Th)   

60-69  130 79,7 

70-90 33 20,3 

Jenis Kelaimin   

Laiki-laiki 23 14,1 

Perempuain 140 87,1 

(Sumber: Daitai Primer, 2024) 

 

 Taibel 1. menunjukkain distribusi kairaikteristik subjek penelitiain, diketaihui dairi 

163 responden sebaigiain besair berusiai 60-69 taihun dengain presentaise sebainyaik 130 

responden (79,7%). Selaiin itu sebaigiain besair responden berjenis kelaimin perempuain  

sebainyaik 140 responden (87,1%). 
 

3.2 Deskripsi Daitai 

Deskripsi daitai bertujuain untuk menjelaiskain gaimbairain Raisio Lingkair Pinggaing 

Painggul paidai lainsiai di wilaiyaih kerjai Puskesmais Wire yaing disaijikain dailaim bentuk 

taibel distribusi frekuensi sebaigaii berikut : 

 

Taibel 2. Distribusi Frekuensi RLPP Paidai Lainsiai di Wilaiyaih Kerjai Puskesmais Wire Kaibupaiten Tubain 

Kaitegori N : 163 

f % 

RLPP   

AImain 66 40,4 

Berisiko 97 59,5 

(Sumber: Daitai Primer, 2024) 

 

Berdaisairkain taible 2. sebaigiain besair responden memiliki RLPP kaitegori berisiko 

sebainyaik 97 responden (59,5%) dain responden dengain kaitegori aimain sebainyaik 66 

reponden (40,4%). 
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Taibel 3. Distribusi Frekuensi Tekainain dairaih Paidai Lainsiai di Wilaiyaih Kerjai Puskesmais Wire 

Kaibupaiten Tubain 

Kaitegori N : 163 

f % 

Tekainain Dairaih   

Prehipertensi 3 1,86 

Hipertensi 1 96 58,9 

Hipertensi 2 64 39,3 

(Sumber : Daitai Primer, 2024) 

 

Berdaisairkain taibel 3.3 sebaigiain besair responden memiliki Tekainain dairaih dengain 

kaitegori hipertensi 1 sebainyaik 96 responden (58,9%), sebaigiain kecil responden 

memiliki tekainain dairaih dengain kaitegori hipertensi 2 sebainyaik 64 responden (39,3%) 

dain saingait sedikit dairi responden yaing memiliki tekainain dairaih dengain kaitegori 

prehipertensi sebainyaik 3 responden (1,86%). 

 

3.3 Haisil AInailisis Penelitiain 

3.3.1 AInailisis Univairiait 
 

Taibel 4. AInailisis Deskriptif RLPP dain Tekainain Dairaih paidai lainsiai di Wilaiyaih Kerjai Puskesmais 

Wire Kaibupaiten Tubain Taihun 2024 

Vairiaibel N Min Maix Meain SD 

RLPP (cm) 163 80  132.00  39.0275  52.13  

(Sumber : Daitai Primer, 2024) 

 

Raitai-raitai Raisio Lingkair Pinggaing Painggul (RLPP) paidai responden 52.13. Raisio 

Lingkair Pinggaing Painggul (RLPP)  terendaih 80 cm dain Raisio Lingkair Pinggaing 

Painggul (RLPP) terbainyaik 132 cm. 

 

3.3.2 AInailisis Bivairiait 

Daitai yaing didaipaitkain dengain menggunaikain daitai primer kemudiain dilaikukain 

proses editing dengain dengain menyeleksi daitai yaing diperoleh dairi pengumpulain 

kuesioner sertai melaikukain pemeriksaiain jaiwaibain yaing diberikain dain memaistikain tidaik 

aidai kuesioner yaing tidaik terisi. Kemudiain dilaikukain coding paidai maising-maising 

vairiaibel sesuaii yaing tercaintum dailaim definisi operaisionail. Kemudiain daitai ditaibulaisi 

ke dailaim taibel yaing kemudiain diainailisis menggunaikain uji correlaitions speairmain. 

AIdaipun haisil ainailisis bivairiait paidai vairiaibel dailaim penelitiain ini sebaigaii berikut : 

 

Taibel 5. Taibel Silaing Hubungain AIntairai Raisio Lingkair Pinggaing Painggul Paidai Lainsiai di Wilaiyaih 

Kerjai Puskesmais Wire Kaibupaiten Tubain 

 Tekainain Dairaih 

No RLPP Prehipertensi Hipertensi 1 Hipertensi 2 Totail 

  f % f % f % f % 

1. AImain 1 1,6 53 80,3 12 18,1 66 100 

2. Berisiko 2 2,0 46 47,5 49 50,5 97 100 

Totail 3 1,8 99 60,7 61 37,5 163 100 

(Sumber: Daitai Primer, 2024) 
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Berdaisairkain taibel 5.8 daipait diketaihui baihwai dairi 163 responden, responden yaing 

memiliki raisio lingkair pinggaing painggul dailaim kaitegori aimain sebainyaik 1 responden 

(1,6%) menderitai prehipertensi. Sedaingkain sebaigiain besair responden yaing memiliki 

raisio lingkair pinggaing painggul dailaim kaitegori berisiko sebainyaik 49 responden 

(50,5%) menderitai hipertensi 2. 

Berdaisairkain haisil uji staitistik dengain menggunaikain uji korelaisi speairmain 

menggunaikain softwaire SPSS versi 22 for windows didaipaitkain haisil nilaii p = 

0,001sehinggai p<0,05, yaing menunjukkain baihwai terdaipait hubungain yaing signifikain 

aintairai Raisio Lingkair Pinggaing Painggul (RLPP) dengain kejaidiain hipertensi, nilaii 

Correlaition Coefisien sebesair 0,267 yaing berairti H1 diterimai dengain kekuaitain 

hubungain yaing cukup. 

 

3.4 Identifikaisi Raisio Lingkair Pinggaing Painggul (RLPP) Paidai Lainsiai di Wilaiyaih 

Kerjai Puskesmais Wire Kaibupaiten Tubain 

Haisil penelitiain yaing dilaikukain menunjukkain baihwai sebaigiain besair RLPP lainsiai 

di wilaiyaih kerjai Puskesmais Wire Kaibupaiten Tubain termaisuk dailaim kaitegori berisiko 

sebainyaik 97 responden (59,5%). Hail ini dikairenaikain sebaigiain lainsiai di wilaiyaih kerjai 

puskesmais wire Kaibupaiten Tubain memiliki tingkait aiktivitais fisik rendaih yaing daipait 

berkontribusi paidai peningkaitain lemaik perut. Faiktor seperti kebiaisaiain sehairi-hairi, dain 

pekerjaiain yaing cenderung sedentairi (tidaik bainyaik bergeraik), dain gaiyai hidup 

maisyairaikait lainsiai di wilaiyaih kerjai Puskesmais Wire Kaibupaiten Tubain seperti 

peningkaitain konsumsi maikainain cepait saiji dain penurunain aiktivitais fisik. Hail tersebut 

jugai daipait berkontribusi paidai peningkaitain raisio lingkair pinggaing painggul. 

Raisio lingkair pinggaing painggul merupaikain sailaih saitu metode pengukurain 

aintropometri gunai menentukain kriteriai kegemukain seseoraing dain memperkiraikain 

indikaisi penyaikit kairdiovaiskulair (AIstuti, 2017). Raisio Lingkair Pinggaing Painggul 

(RLPP) di kaitegorikain menjaidi kaitegori obesitais dain tidaik obesitais, dikaitaikain obesitais 

jikai RLPP > 0,80 cm (perempuain) dain LP > 0,90 cm (laiki-laiki), sedaingkain dikaitaikain 

tidaik obesitais jikai RLPP < 0,80 cm (perempuain) dain LP < 0,90 cm (laiki-laiki). Raisio 

lingkair pinggaing lingkair painggul daipait digunaikain untuk mendeteksi kelebihain lemaik 

tubuh paidai seseoraing aikurait untuk mendeteksi risiko penyebaib penyaikit 

kairdiovaiskulair (Isnaiini, 2012). 

Haisil penelitiain ini sejailain dengain penelitiain yaing dilaikukain oleh AIndriyaini, 

dkk. (2022), menunjukkain baihwai RLPP paidai lainsiai berisiko terkenai penyaikit 

kairdiovaiskulair kairenai lingkair pinggaing memiliki korelaisi yaing tinggi dengain jumlaih 

lemaik intrai aibdominail. Jairingain lemaik intrai aibdomen meliputi lemaik viserail aitaiu 

lemaik intraiperitoneail yaing terdiri dairi lemaik omentail dain mesenteriail sertai maisai 

lemaik retroperitoneail. Lemaik retroperitoneail merupaikain jairingain lemaik yaing terletaik 

di ruaing retroperitoneail, yaing merupaikain aireai di belaikaing peritoneum (selaiput yaing 

melaipisi ronggai perut) (AIndriyaini, dkk., 2022). 

Berdaisairkain faiktai dain teori yaing sudaih dijelaiskain peneliti berpendaipait baihwai, 

sebaigiain raisio lingkair pinggaing painggul paidai lainsiai di wilaiyaih kerjai Puskesmais Wire 

Kaibupaiten Tubain mempunyaii raisio lingkair pinggaing painggul yaing berisiko terkenai 

penyaikit kairdiovaiskuler. Hail tersebut disebaibkain oleh faiktor maisailaih kesehaitain laiin 

yaing diailaimi subjek sailaih saitunyai aidailaih hipertensi. Berdaisairkain haisil waiwaincairai 

sebaigiain lainsiai jairaing melaikukain olaihraigai kuraingnyai olaihraigai jugai daipait 

menyebaibkain peningkaitain lemaik tubuh, terutaimai di daieraih perut, yaing berkontribusi 

paidai raisio lingkair pinggaing-painggul yaing tinggi. 
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3.5 Identifikaisi Hipertensi Paidai Lainsiai di Wilaiyaih Kerjai Puskesmais Wire 

Kaibupaiten Tubain 

 Haisil penelitiain yaing dilaikukain menunjukkain baihwai sebaigiain besair tekainain 

dairaih lainsiai di wilaiyaih kerjai Puskesmais Wire Kaibupaiten Tubain termaisuk dailaim 

kaitegori hipertensi I sebainyaik 96 responden (58,9%). Hipertensi Tingkait 1 merupaikain 

kondisi di mainai tekainain dairaih seseoraing beraidai paidai rentaing 140-159 mmHg untuk 

tekainain sistolik, 90-99 mmHg untuk tekainain diaistolik. Hail tersebut disebaibkain kairenai 

polai maikain yaing tidaik sehait seperti mengonsumsi maikainain yaing tinggi gairaim dain 

lemaik. Sebaigiain lainsiai mengailaimi hipertensi kairenai riwaiyait keluairgai dengain 

hipertensi dain kuraingnyai aiktivitais fisik jugai daipait menyebaibkain peningkaitain tekainain 

dairaih dain risiko hipertensi. 

Dailaim penelitiain ini, pengukurain tekainain dairaih yaing melibaitkain maihaisiswai 

peraiwait dengain menggunaikain ailait baintu tensimeter aineroid untuk mengetaihui tekainain 

dairaih lainsiai. Penggunaiain tensimeter aineroid dailaim penelitiain ini memungkinkain 

pengukurain tekainain dairaih yaing tepait dain konsisten dailaim penilaiiain kesehaitain 

kairdiovaiskulair paidai lainsiai. 

Maiyoritais lainsiai di wilaiyaih kerjai Puskesmais Wire Kaibupaiten Tubain, cenderung 

mengonsumsi maikainain yaing tinggi gairaim, yaing berkontribusi terhaidaip tingginyai 

prevailensi hipertensi di kailaingain merekai. Gairaim mengaindung naitrium, yaing daipait 

menyebaibkain retensi caiirain dailaim tubuh. Ini meningkaitkain volume dairaih, yaing paidai 

gilirainnyai meningkaitkain tekainain dairaih. Lainsiai sering kaili lebih sensitif terhaidaip efek 

naitrium, sehinggai konsumsi gairaim yaing tinggi menyebaibkain hipertensi paidai merekai. 

Berdaisairkain faiktai dain teori yaing sudaih dijelaiskain peneliti berpendaipait baihwai, 

sebaigiain lainsiai di wilaiyaih kerjai Puskesmais Wire menderitai hipertensi I. Hail ini 

disebaibkain oleh polai maikain yaing tidaik sehait dain kuraingnyai aiktivitais fisik paidai lainsiai 

di wilaiyaih kerjai Puskesmais Wire. Kebiaisaiain maikain yaing kuraing sehait ini sulit diubaih 

kairenai sudaih menjaidi kebiaisaiain turun-temurun maisyairaikait di wilaiyaih kerjai 

Puskesmais Wire.  

 

3.6 Hubungain Raisio Lingkair Pinggaing Painggul (RLPP) dengain Kejaidiain 

Hipertensi 

Haisil penelitiain aintairai raisio lingkair pinggaing pinggul dengain kejaidiain hipertensi 

di wilaiyaih kerjai Puskesmais Wire Kaibupaiten Tubain didaipaitkain nilaii (p = 0,001) yaing 

menunjukkain baihwai aidai hubungain yaing signifikain aintairai raisio lingkair pinggaing 

painggul dengain kejaidiain hipertensi. Semaikin kecil aingkai raisio lingkair pinggaing-

painggul paidai lainsiai berhubungain dengain penurunain kejaidiain hipertensi. Sebailiknyai, 

semaikin besair aingkai raisio lingkair pinggaing-painggul, semaikin tinggi kejaidiain 

hipertensi paidai lainsiai. 

Haisil uji staitistik dengain korelaisi Raink spermain aintairai vairiaibel RLPP dengain 

tekainain dairaih diperoleh hubungain yaing signifikain (0,267) dain memiliki korelaisi yaing 

positif. Hail ini menunjukkain baihwai semaikin besair nilaii RLPP semaikin besair pulai 

risiko peningkaitain tekainain dairaih sistolik  maiupun diaistolik Nilaii OR untuk RLPP 

terhaidaip tekainain dairaih airtinyai baihwai risiko tekainain dairaih tinggi paidai oraing yaing 

memiliki RLPP tinggi 2,4 kaili lebih besair dibaindingkain dengain oraing yaing memiliki 

RLPP normail (Mukiwaiti, 2017). 

Paidai penelitiain yaing dilaikukain oleh Indraiwaiti dkk (2019), yaing menjelaiskain 

baihwai terdaipait hubungain yaing signifikain aintairai RLPP dengain kejaidiain hipertensi, 

oraing yaing lemaik tubuh dailaim kaitegori normail cenderung memiliki tekainain dairaih 

yaing normail 4,9 kaili lebih besair dain sebailiknyai oraing yaing memiliki lemaik tubuh 

kaitegori obese maikai memiliki kecenderungain yaing saimai untuk memiliki tekainain dairaih 
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tinggi. Semaikin bainyaik kelebihain berait baidain, semaikin besair risiko hipertensi yaing 

hairus dihaidaipi. Semaikin bainyaik berait baidain yaing diturunkain semaikin rendaih risiko 

hipertensi yaing ditainggung (Indraiwaiti dkk.,2019). 

Pengukurain Raisio Lingkair Pinggaing Painggul (RLPP) lebih sensitive dailaim 

menilaii distribusi lemaik dailaim tubuh terutaimai yaing beraidai di dinding aibdomen. Raisio 

Lingkair Pinggaing Painggul (RLPP) dihitung dengain membaigi ukurain lingkair pinggaing 

dengain lingkair painggul. Ukurain lingkair pinggaing, menggaimbairkain tingginyai deposit 

lemaik berbaihaiyai dailaim tubuh, sementairai lingkair painggul merupaikain faiktor protektif 

terhaidaip kejaidiain hipertensi. Faiktor hipertensi aikain muncul aipaibilai Raisio Lingkair 

Pinggaing Painggul (RLPP) dengain nilaii lebih aitaiu saimai dengain 0,85 cm paidai 

Perempuain dain 0,90 cm paidai laiki-laiki. Dibaindingkain dengain IMT pengukurain ini tigai 

kaili lebih besair merefleksikain keberaidaiain lemaik berbaihaiyai dailaim dinding aibdomen. 

Raisio Lingkair Pinggaing Painggul (RLPP) daipait digunaikain untuk mendeteksi kelebihain 

lemaik tubuh paidai seseoraing aikurait untuk mendeteksi risiko penyebaib berbaigaii 

penyaikit, termaisuk hipertensi (Isnaiini, 2012). 

Berdaisairkain faiktai dain teori yaing didaipaitkain, peneliti berpendaipait baihwai, 

semaikin kecil aingkai raisio lingkair pinggaing-painggul paidai lainsiai berhubungain dengain 

penurunain kejaidiain hipertensi. Sebailiknyai, semaikin besair aingkai raisio lingkair 

pinggaing-painggul, semaikin tinggi risiko kejaidiain hipertensi paidai lainsiai. Hail ini 

kemungkinain disebaibkain oleh distribusi lemaik tubuh yaing lebih seimbaing, dengain 

proporsi lemaik yaing lebih sedikit di sekitair perut, yaing berkontribusi paidai 

pengendailiain tekainain dairaih. 

 

4. KESIMPULAIN 

 

Berdaisairkain penelitiain yaing berjudul "Hubungain Raisio Lingkair Pinggaing-

Painggul (RLPP) dengain Penderitai Hipertensi paidai Lainsiai di Wilaiyaih Kerjai Puskesmais 

Wire Kaibupaiten Tubain", ditemukain baihwai 59,5% responden memiliki raisio lingkair 

pinggaing-painggul yaing termaisuk dailaim kaitegori berisiko, sementairai 40,4% responden 

beraidai dailaim kaitegori aimain. Terkaiit dengain tekainain dairaih, 58,9% responden 

tergolong dailaim kaitegori hipertensi I, 39,3% responden dailaim kaitegori hipertensi II, 

dain hainyai 1,86% responden yaing memiliki tekainain dairaih dailaim kaitegori prehipertensi 

di wilaiyaih kerjai Puskesmais Wire Kaibupaiten Tubain. 

 

UCAIPAIN TERIMAIKAISIH 

 

Peneliti mengucaipkain terimai kaisih yaing sebesair-besairnyai kepaidai semuai pihaik 

yaing telaih memberikain dukungain dain baintuain dailaim pelaiksainaiain penelitiain ini. 

Terimai kaisih kepaidai Puskesmais Wire Kaibupaiten Tubain yaing telaih memberikain izin 

dain aikses kepaidai kaimi untuk melaikukain penelitiain ini. Kaimi jugai mengucaipkain 

terimai kaisih kepaidai semuai responden yaing telaih bersediai meluaingkain waiktu dain 

memberikain informaisi yaing saingait berhairgai. Semogai haisil penelitiain ini daipait 

memberikain mainfaiait baigi peningkaitain kesehaitain maisyairaikait, khususnyai paidai lainsiai 

di wilaiyaih tersebut. 
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